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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan sebuah bahan produk berupa bahan ajar Silent Book. 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui Langkah-langkah pengembangan bahan ajar Silent Book berbasis Project Based 

Learning (PjBL) pada mata pelajaran IPAS Fase C di SDS Al Washliyah Medan Area, penelitian menggunakan Model ADDIE 

yaitu Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Hasil pengembanagn bahan ajar oleh validator para 

ahli yaitu ahli materi 99% kategori “sangat layak”, ahli media 96% kategori “sangat layak”, dan ahli Bahasa 100% kategori 
“sangat layak”. Uji coba kepraktisan dilakukan oleh respon guru dan respon siswa yaitu respon guru 95% kategori “sangat 

praktis”, dan respon murid 90% kategori “sangat praktis”, uji coba dilakukan pada 12 siswa kelas V SDS Al Washliyah Medan 

Area. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses yang dilaksanakan secara sadar dan terencana untuk membentuk kecakapan, 

karakter, dan kemampuan berpikir peserta didik, sehingga mereka mampu berperan optimal dalam masyarakat 

(Adi, 2022; Sujana, 2019). Di Indonesia, tujuan pendidikan diatur dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, yakni untuk meningkatkan kemampuan, membentuk karakter, dan 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi individu yang beriman, kreatif, mandiri, dan bertanggung 

jawab. 

Proses pembelajaran merupakan inti dari pendidikan, di mana individu terlibat secara aktif untuk 

memperoleh pengetahuan dan mengalami perubahan perilaku melalui pengalaman langsung (Sardiman; Sari, 

2020). Pembelajaran yang efektif menuntut guru menyediakan materi yang relevan, menarik, dan sesuai  dengan 

konteks budaya kelas, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan antusiasme siswa. 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di tingkat Sekolah Dasar memiliki karakteristik 

tersendiri. Seringkali, pembelajaran IPA dianggap sulit dan membosankan, sehingga membutuhkan strategi 

pengajaran yang inovatif dan bahan ajar yang memadai untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa 

(Hazmiwati, 2018; Pradana dkk., 2020; Magdalena dkk., 2020). Bahan ajar merupakan media penting yang 

mendukung proses belajar, mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap, serta dapat berupa buku, poster, 

video, maupun media interaktif lainnya (Fadillah dkk., 2023). 

Salah satu inovasi bahan ajar yang efektif adalah Silent Book, yang menggunakan gambar dan ilustrasi 

tanpa teks verbal untuk menyampaikan konsep dan kegiatan terkait kehidupan sehari-hari. Penggunaan Silent 

Book terbukti meningkatkan minat belajar siswa dan interaksi antara guru dan siswa, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih dinamis dan menarik. Hasil observasi di SDS Al Washliyah Medan Area 

menunjukkan bahwa siswa lebih aktif dan termotivasi ketika menggunakan bahan ajar yang interaktif, 

dibandingkan dengan metode ceramah tradisional. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, pengembangan bahan ajar berbasis Project Based Learning (PjBL) 

dengan model Silent Book dianggap tepat untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran IPA, memotivasi siswa, 

serta mendukung guru dalam menyampaikan materi secara kreatif. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Silent Book Berbasis Project Based Learning pada Mata Pelajaran 

IPAS Fase C di SDS Al Washliyah Medan Area.”  
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2. PEMBAHASAN 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di tingkat Sekolah Dasar memiliki karakteristik 

tersendiri. Seringkali, pembelajaran IPA dianggap sulit dan membosankan, sehingga membutuhkan strategi 

pengajaran yang inovatif dan bahan ajar yang memadai untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa 

(Hazmiwati, 2018; Pradana dkk., 2020; Magdalena dkk., 2020). Bahan ajar merupakan media penting yang 

mendukung proses belajar, mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap, serta dapat berupa buku, poster, 

video, maupun media interaktif lainnya (Fadillah dkk., 2023). 

Salah satu inovasi bahan ajar yang efektif adalah Silent Book, yang menggunakan gambar dan ilustrasi tanpa teks 

verbal untuk menyampaikan konsep dan kegiatan terkait kehidupan sehari-hari. Penggunaan Silent Book terbukti 

meningkatkan minat belajar siswa dan interaksi antara guru dan siswa, sehingga proses pembelajaran menjadi 

lebih dinamis dan menarik. Hasil observasi di SDS Al Washliyah Medan Area menunjukkan bahwa siswa lebih 

aktif dan termotivasi ketika menggunakan bahan ajar yang interaktif, dibandingkan dengan metode ceramah 

tradisional. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D), yaitu studi sistematis untuk 

merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi produk pendidikan, dalam hal ini bahan ajar (Sugiyono, 2019). 

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan bahan ajar Silent Book berbasis Project Based Learning (PjBL) yang 

valid, praktis, dan efektif dalam pembelajaran IPAS di SDS Al Washliyah Medan Area. 

Pengembangan bahan ajar mengikuti model ADDIE, yang terdiri dari lima tahap: (1) Analisis, (2) 

Perencanaan, (3) Pengembangan, (4) Implementasi, dan (5) Evaluasi. Setiap tahap dilakukan secara sistematis 

untuk memastikan produk yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan siswa dan standar pembelajaran. 

Lokasi penelitian berada di kelas V Fase C SDS Al Washliyah Medan Area, Jl. Bromo Gang Santun, 

Medan Area, Sumatera Utara. Subjek penelitian adalah 25 siswa kelas V, sedangkan objek penelitian adalah 

pengembangan bahan ajar Silent Book yang diterapkan dalam pembelajaran IPAS. 

Instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data dari para ahli dan responden, mencakup: (1) 

Validasi Materi: Instrumen untuk menilai kesesuaian materi dengan SK/KD, keakuratan, relevansi, dan 

kemutakhiran materi (Khairani, 2023), (2) Validasi Media: Instrumen untuk mengevaluasi desain, tata letak, 

ukuran, ilustrasi, dan keterbacaan bahan ajar oleh ahli desain (Khairani, 2023), (3) Validasi Bahasa: Instrumen 

untuk menilai ketepatan, efisiensi, kesesuaian istilah, pemahaman pesan, serta kemampuan bahasa dalam 

memotivasi dan sesuai dengan perkembangan siswa (Khairani, 2023), (4) Kepraktisan Bahan Ajar: Instrumen 

angket diberikan kepada siswa dan guru untuk menilai keterbacaan, kejelasan materi, penyajian, manfaat, serta 

kemampuan bahan ajar meningkatkan motivasi dan interaksi belajar (Khairani, 2023; Murti, 2018). 

Data yang diperoleh dari validasi ahli dan tanggapan siswa serta guru dianalisis untuk menentukan sejauh 

mana bahan ajar Silent Book memenuhi kriteria validitas, kepraktisan, dan efektivitas. Hasil analisis ini menjadi 

dasar pengembangan lebih lanjut hingga bahan ajar siap digunakan dalam pembelajaran IPAS. 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan bahan ajar Silent Book berbasis Project Based Learning (PjBL) 

pada mata pelajaran IPAS di kelas V SDS Al Washliyah Medan Area. Proses pengembangan menggunakan model 

ADDIE, yang meliputi lima tahap: Analisis, Perancangan, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. 

Tahap Analisis mencakup analisis kebutuhan, kurikulum, siswa, dan materi. Analisis kebutuhan 

menunjukkan bahwa siswa memerlukan bahan ajar yang menarik dan interaktif. Analisis kurikulum merujuk pada 

Modul Ajar Kurikulum Merdeka, menetapkan kompetensi awal siswa dan indikator keberhasilan pembelajaran. 

Observasi siswa menunjukkan antusiasme tinggi, namun keterlibatan orang tua dalam pembelajaran di rumah 

masih rendah. Analisis materi difokuskan pada sistem pencernaan manusia, termasuk definisi, fungsi, komponen, 

dan urutan prosesnya. 

Tahap Perancangan (Design) menghasilkan konsep Silent Book yang menarik dengan cover hardcover, 

halaman berisi kegiatan interaktif menggunakan perekat Velcro dan magnet paper, serta penyusunan ring untuk 

memudahkan keteraturan. Instrumen evaluasi disusun untuk menilai validitas materi, media, bahasa, serta 

kepraktisan bagi siswa dan guru. 

Tahap Pengembangan (Development) melibatkan validasi produk oleh tiga ahli: materi, media, dan bahasa. 

Hasil validasi menunjukkan: 

a. Ahli materi: 99% (Sangat Valid) 

b. Ahli media: 96% (Sangat Valid) 

c. Ahli bahasa: 100% (Sangat Valid) 

Validasi ini menunjukkan bahwa bahan ajar Silent Book layak digunakan untuk pembelajaran IPAS. 
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Tahap Implementasi (Implementation) dilakukan melalui uji coba pada 12 siswa dan guru kelas V. Hasil 

kepraktisan menunjukkan: 

a. Guru: 95% (Sangat Praktis) 

b. Siswa: 90% (Sangat Praktis) 

Hasil ini menegaskan bahwa penggunaan Silent Book berbasis PjBL efektif meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Aktivitas kelompok yang terintegrasi dengan materi sehari-hari 

mempermudah pemahaman konsep dan menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Analisis hasil menunjukkan bahwa integrasi kegiatan interaktif dalam Silent Book tidak hanya 

meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga memfasilitasi pembelajaran kolaboratif. Siswa tampak lebih aktif 

berdiskusi, bekerja sama dalam menyelesaikan tugas, dan saling membantu dalam memahami materi sistem 

pencernaan manusia. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan PjBL dapat menjadi alternatif efektif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran di tingkat sekolah dasar. 

Selain itu, pengembangan bahan ajar ini juga menekankan pentingnya kesesuaian desain, bahasa, dan 

media untuk mendukung proses belajar. Keberhasilan Silent Book dalam meningkatkan minat belajar siswa 

menegaskan bahwa bahan ajar yang dirancang secara menarik, relevan, dan mudah dipahami dapat mendorong 

siswa menjadi lebih kreatif dan mandiri. Temuan ini selaras dengan prinsip pendidikan yang menekankan 

pengalaman belajar langsung dan keterlibatan aktif peserta didik sebagai inti pembelajaran efektif. 

Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar Silent Book berbasis PjBL 

pada mata pelajaran IPAS di SDS Al Washliyah Medan Area sangat layak dan praktis digunakan, efektif 

meningkatkan minat, kreativitas, dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil temuan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar Silent Book 

berbasis Project Based Learning (PjBL) pada mata pelajaran IPAS khususnya materi Sistem Pencernaan Manusia 

Fase C di SDS Al Washliyah Medan Area berhasil dilaksanakan secara sistematis mengikuti tahapan model 

ADDIE, yang meliputi analisis, perancangan, pengembangan, dan implementasi. Pada tahap analisis, peneliti 

mengevaluasi kebutuhan siswa, karakteristik, kurikulum, dan materi pembelajaran untuk memastikan bahan ajar 

sesuai dengan kondisi peserta didik, sementara pada tahap perancangan, bahan ajar disusun secara menarik 

menggunakan Canva Premium dengan kertas tebal, mencakup elemen visual, kegiatan interaktif, dan struktur 

materi yang sistematis. 

Selanjutnya, pada tahap pengembangan, bahan ajar divalidasi oleh para pakar di bidang materi, media, dan 

bahasa, yang menunjukkan hasil sangat layak dengan skor masing-masing 99%, 96%, dan 100%, menegaskan 

relevansi dan kesesuaian Silent Book untuk digunakan dalam pembelajaran di kelas. Tahap implementasi 

menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar ini praktis dan efektif, dengan tanggapan siswa mencapai 90% dan 

tanggapan guru mencapai 95% dalam kategori “Sangat Praktis”, yang menandakan bahwa Silent Book mampu 

meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan antusiasme siswa dalam belajar secara aktif dan kreatif. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar Silent Book berbasis PjBL tidak hanya memenuhi 

kriteria validitas dan kepraktisan, tetapi juga efektif digunakan sebagai media pembelajaran IPAS, sehingga 

memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan pengalaman belajar siswa 

secara menyeluruh. 
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